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Analisis
Hambalang,
Hukum atau Politik?

Dr W Riawan Tjandra SH MHum

PANGGILAN ketga yang dsusul dangan panahanan Anas man-
tan Ketua Umum Panai Demokrat yang (di) dramalis (asikan), sem-
pat memukau publik sepanjang Lumat Keramati 10/1/2014 lalu,
Anas dipanggil KPK dalam kaitannya dengan penyidikan kasus
Hambalang, satelah yang bersangkutan 2 kali mangkir dan panggl-
an tim pemyidik KPK RI. Nyaris hampir samua kasus korupsi yang
ditangani KPK merupakan kasus korups! politi, yaitu korupsi yang
berkailan dengan upaya pendanaan skdus permainan dan konbes-
tasi kepentingan para aklor poliik di ranah kuasa publk

Negen ini kian kumuh dikotori oleh syahwat dan ambisi poRtik
para aklor yang sibuk menganeksasi berbagal sudut kuasa public.
lronisnya, moercka selalu menggunakan dalin'mengatasnamakan

* Bersambung hal 7 kol 3

Suara Hati Nurani
Terblt Sorik 27 September 1945

Ham'bélang,

kepentingan ukyal,fbangsa Sungguh menye-
dihkan

Hngga saal ini, KPK lelah mampu menun-
jukkian kinerja/performa yang independen di te-
ngah tarikan permainan politik antar-elite,
bahkan di saat kini negeri ini mulal memasulk
tahun poliii. Dalam kasus Anas, frilsi intemal di
lingkungan partai berlambang seg@ga biru terse-
but, tak urung berujung pada langkah segelinti
akior pofitk untuk menyeret KPK ke dalam se-
jumiah friksi, yang bersumber dari konlestasi
elite dan perebutan modal sosial di lingkungan
Instituss polk,

Jika berkaca pada pandangan Michael
Foucault, kekuasaan merupakan relasi yang
dibentuk dan disebarduaskan melaki banyak sa-
luran, dengan cara-cara yang lak jarang bersifat
kontradikiif, penuh persaingan, tumpang tindih
dan chaofic. Apa yang divtarakan oleh Foucault
tersebut bisa menjedi llustras! terhadap kondisi
yang kini feadi dan akan terus meningkat suhu
poltiknya i tahun poltik. Apa yang mengemuka
dan diungkapkan di ranah publik telah menjadi
realitas kedua yang mensimulasikan sesuatu
yang tersembuny (simulacram of simudscrim).

Datam mengungkap berbagai kasus korupsi
politi yang pelik dan berkelindan dengan ba-
nyak realitas palsu, KPK tak perlu gentar dan
harus tetap independen dalam memidahkan
yang hak dan yang batil. Negara lak boleh katah
dan lerserel dengan jebakan politisasi kasus-ka-
sus hukum. Memang. jika berkaca pada pan-
dangan Talcott Parson dalam realtas sosial se-
ringkak teradi imeraksi dan nterelasl saling
mempengaruhi secara fungsional diantara sub-

sistern ekonomi, politik dan hukum. Diantara ket-
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ga subsistem tersebut, hukum memilki ‘energr

yang palng rendah, sehingga paling rentan diin-
Wrasi dan disubordinasi oleh kedua subsistem

Dalam kasus Hambalang, sebenamya KPK
yang didukung oleh PPATK sudah lama meng-
unglap adanya relas| antar-aklor yang bersim-
biosis dalam korupsi politik kasus pengadaan
bawang dan jasa pengadaan sarana olah raga
tersebul. Pelaku lipikor (acfus delicti) yang
diaitkan dengan locus delicti dan fempus delict-
mya sudah terlacak dengan jelas yang meli-
batkan ex-Kemenpora dan Sekjen Kemenpora
dan para pelaku korporasi terkail yang kini
sadang berproses menjalani pemeriksaan di
Pengadian Tiplkor Jakara. Sehingga, peranan
mantan Ketua Partai Demokral, Anas Urba-
nngrum, dalam kasus Hambalang niscaya ting-
gal memnggu waktu untuk diungkap dalam pee-
sadangan di Tipicor,

Kini, peran kooperatif Anas dalam pengung-
kapan kebenaran matecil dalam kasus Ham-
balang akan sangat membantu penumasan ka-
sus tersebut. Masih sangat terbuka adanya pe-
ran akior kuna lain di pusaran kasus Hambalang
jika Anas mau mengungkap di persidangan nan-
8. Pengungkapan berbagai kasus korupsi politik
yang selalu melbatkan simblosis diantara aktor
pollik, birokrat dan pengusaha hitam senantiasa
menimbulkan jerat dan jebakan untuk menyeret
para penegak hukum lerjerumus d lorong-lorong
korupsi podlil, yang pada sastrya akan menjadi
jalan kian teral bagi negen ini untuk mendaki ke
puncak supremasi hukum,

(Penulls adalah pengajar pada Fakuftas
Hetaim Universitas Atma Jaya Yogyakarta)-b



